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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dewan direksi, dewan komisaris
independen, dan dewan pengawas syariah terhadap kinerja keuangan perbankan syariah
indonesia. Kinerja keuangan diproksikan menggunakan ROA, populasi dalam penelitian
ini adalah perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia
yang beroperasi pada tahun 2017-2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, dan diperoleh 42 sampel. Metode analisis yang digunakan unutk
menguji hipotesis adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dewan komisaris independen
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan dewan pengawas syariah tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Dewan Direksi, Dewan Komisari Independen, Dewan Pengawas Syariah dan

Kinerja Keuangan.

oleh suatu perusahaan melalui laporan

keuangan untuk mengukur sejauh mana

objektifitas keuangan yang sedang atau
Indonesia merupakan salah satu telah dicapai (Ravinder dan Anitha,

negara berkembang yang 2013).

perekonomiannya masih  bergantung Kinerja keuangan perbankan

pada  sektor  perbankan, karena menjadi faktor utama dan sangat penting

keberadaan industri perbankan maka dari untuk  menilai  keseluruhan Kkinerja

PENDAHULUAN

itu perbankan akan mengoptimalkan
Kinerja keuangannya untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal. Salah satu
cara untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan melalui gambaran
profitabilitas dimana tingkat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan suatu
pendapatan yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk mengukur Kinerja
keuangan perusahaan. Kinerja keuangan
adalah  proses  mengidentifikasikan
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki

perbankan. Mulai dari penilaian aset,
utang, likuiditas dan lain sebagainya.
Kinerja suatu bank dapat dinilai dengan
melakukan analisis terhadap laporan
keuangannya. Berdasarkan laporan itu
dapat dihitung rasio keuangan untuk
menilai tingkat kesehatan bank. Analisis
rasio keuangan tersebut memungkinkan
manajemen mengidentifikasi
keberhasilan bank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya. Analisis rasio
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keuangan juga dapat membantu para
pelaku bisnis untuk menilai kinerja bank
Dalam menentukan kinerja keuangan
perbankan Bank Indonesia lebih merujuk
Return On Asset (ROA) dari pada Return
On Equity (ROE) yang diukur dengan
asset yang dananya sebagian besar
berasal dari dana simpanan masyarakat
sehingga Return On Asset (ROA) dinilai
lebih  mewakili pengukuran Kinerja
keuangan perbankan (Munir, 2018).

Faktor pertama yang
mempengaruhi kinerja keuangan dalam
penelitian ini adalah dewan direksi.
Dewan direksi merupakan pimpinan
perusahaan dan memiliki wewenang dan
tanggung jawab dalam pengelolaan bank
yang bertugas menetapkan arah strategis,
kebijakan  operasional dan  juga
bertanggung jawab untuk memastikan
tingkat kesehatan manajemen
perusahaan. (Greuning dan Bratanovic,
2011).

Faktor kedua yang
mempengaruhi kinerja keuangan dalam
penelitian ini adalah dewan komisaris
independen. Menurut Boedex (2010)
dewan komisaris independen adalah
anggota dewan komisaris yang tidak
terafiliasi dengan direksi, anggota dewan
komisaris lainnya dan pemegang saham
pengendali, serta bebas dari hubungan
bisnis atau hubungan lainnya yang dapat
mempengaruhi  kemampuannya untuk
bertindak independen atau bertindak

semata-mata demi kepentingan
perusahaan.
Faktor ketiga yang

mempengaruhi kinerja keuangan dalam
penelitian ini adalah dewan pengawas
syariah. Dewan pengawas syariah adalah
dewan yang bertugas memberikan
nasehat dan saran kepada direksi serta
mengawasi kegiatan bank agar sesuai
dengan prinsip syariah.

TELAAH LITERATUR DAN

HIPOTESIS
Teori Agensi (Agency Theory)
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Agency theory atau teori keagenan
pertama kali dikemukakan oleh Michael
C. Jensen dan William H. Meckling pada
tahun 1976. Teori ini membahas tentang
hubungan antara principal dengan agent.
Yang dimaksud dengan principal adalah
pemilik perusahaan atau pemegang
saham, sedangkan agent adalah manajer
perusahaan. Hubungan agensi terjadi
ketika principal (pemegang saham)
memberikan wewenang kepada agent
(manajemen) untuk mengambil
keputusan dalam menjalankan
perusahaan. Hubungan antara principal
dan agent ini dapat mengarah pada
terjadinya asimetri informasi. Hal ini
dapat disebabkan karena agent memiliki
informasi lebih banyak mengenai kondisi
perusahaan dibandingkan dengan
principal.

Teori agensi mengasumsikan bahwa
semua individu  bertindak  sesuai
kepentingan ~ masing-masing  untuk
meningkatkan  keuntungan  miliknya.
Definisi asimetri informasi menurut
Brigham dan Houston (2014) adalah
sebagai berikut: “Asymetric information
is the situation where managers have
different (better) information about
firms prospects than investors.”
Suhendah dan Imelda (2012)
menjelaskan bahwa asimetri informasi
sebagai suatu keadaan dimana pihak
manajemen memiliki akses informasi
mengenai perusahaan yang tidak dimiliki
oleh pihak luar perusahaan dimana hal
ini akan menyebabkan terjadinya ketidak
seimbangan  kepemilikan  informasi
diantara keduanya. Masalah agensi tidak
hanya terjadi antara pemegang saham
dengan agen, tetapi juga terjadi antara
pemegang saham pengendali dengan
pemegang saham non pengendali.

a. Pengaruh dewan direksi terhadap
kinerja keuangan
Menurut Apriningsih dan Yushita
(2016) Dewan Direksi merupakan
pimpinan dan memiliki wewenang



dan  tanggung  jawab  dalam
pengelolaan perusahaan, mempunyai
tugas untuk  menetapkan arah
startegis, menetapkan  kebijakan
operasional dan bertanggung jawab
memastikan tingkat kesehatan
manajemen perusahaan. Maka dari
itu semakin banyak anggota dewan
direksi, akan  semakin jelas
pembagian tugas dari masing-masing
anggota, yang tentunya akan
berdampak positif bagi perusahaan.
Selain itu, semakin banyak anggota
dewan direksi, akan membuat
network  dengan  pihak  luar
perusahaan akan menjadi lebih baik
hal tersebut akan membuat Kinerja
keuangan perusahaan akan semakin
membaik, Nugroho dan Raharjo
(2014). Penelitian yang dilakukan
olen Rahmawati, dkk (2017),
Eksandy (2018), dan Novitasari dkk,
(2020) menjelaskan bahwa dewan
direksi berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan, karena semakin
banyak dewan direksi maka semakin
banyak yang menghubungkan dengan
pihak eksternal dan pemeran dalam
pengelolaan  sumber daya, dan
penentuan strategi-strategi  jangka
pendek maupun jangka panjang yang
akan meningkatkan kinerja keuangan
perbankan syariah. Dengan demikian
hipotesis penelitian ini yaitu:
Hi: Dewan direksi berpengaruh

positif
terhadap kinerja keuangan
. Pengaruh dewan komisaris
independen  terhadap  kinerja
keuangan

Dewan komisaris independen
merupakan agen pengawas seperti
komisaris tetapi tidak memiliki
hubungan dekat dengan pemegang
saham perusahaan yang memiliki
wewenang untuk mengawasi dan
melindungi pemegang saham
minoritas dan berperan penting dalam
proses pengambilan keputusan. Hal
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tersebut senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Tertius dan
Christiawan  (2015) menyatakan
bahwa semakin besar proporsi dewan
komisaris independen dalam
perusahaan menyebabkan manajemen
perusahaan tidak dapat melakukan
tindak kecurangan sehingga Kinerja
perusahaan bagus dan sehat.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Chaarani (2014), Kirana dan
Riyadi (2016), dan Farida, dkk
(2018), menjelaskan bahwa dewan
komisaris independen berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan.m
Komisaris independen yang lebih
banyak jumlahnya, akan memiliki
tingkat pengawasan yang semakin
baik sehingga akan meminimalisir
kemungkinan manajer melakukan
praktik-praktik untuk kepentingan
manajemen sendiri, dan Kkinerja
keuangan perusahaan semakin baik.
Dengan demikian hipotesis penelitian
ini yaitu :

H2: Dewan Komisaris Independen
berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan

Pengaruh dewan pengawas syariah

berpengaruh  terhadap kinerja

keuangan

Dewan Pengawas Syariah
memiliki  peran penting dalam
bertugas  sebagai  pihak  yang
mengawasi dan memastikan bahwa
dalam operasional bank syariah
sesuai dengan prinsip  syariah.
Menurut (Dewayanto, 2010)
menyatakan bahwa jumlah dewan
pengawas Syariah berbanding lurus
dengan kinerja keuangan perusahaan,
bahwa jika jumlah dewan pengawas
syariah dalam lembaga keuangan
semakin banyak, maka pengawasan
terhadap manajemen perusahaan akan
semakin  baik, serta membuat
pengelolaan Kinerja keuangan
perusahaan akan sesuai sengan
prinsip syariah, hal ini juga akan
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membuat tidak adanya penggunaan
dana yang tidak memakai prinsip
syariah didalam perusahaan yang
dapat mengurangi  profitabilitas.
Dengan demikian, profitabilitas bank
akan meningkat. Penelitian yang
dilakukan oleh, Sutapa dan Hanafi
(2019), Zuliana dan aliamin (2019)
dan Azizah dan Erinos (2020)
menjelaskan bahwa dewan pengawas
syariah berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Dengan demikian
hipotesis penelitian ini yaitu:
H3: Dewan pengawas Syariah
berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan.

METODOLOGI PENELITIAN
a. Jenis Penelitian

Jenis penyusunan yang
digunakan dalam penelitian ini
bersifat deskriptif kuantitatif.

Penelitian Kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Metode deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti

status kelompok manusia, suatu
kondisi  peristiwa pada masa
sekarang yang tujuannya untuk

membuat deskripsi, rancangan atau
gambaran secara sistematis dan
akurat mengenai fakta yang ada pada
saat ini (Sugiyono, 2012).
b. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah  perbankan syariah yang
terdaftar di Indonesia. Dimana dalam
penelitian ini obyek yang digunakan
adalah bank umum syariah yang
mempublikasikan laporannya pada
periode 2017 hingga 2019. Laporan
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keuangan diperoleh dari masing-
masing  website bank.  Teknik
pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan

metode purposive sampling. Sampel
yang diambil pada penelitian ini
dipilih berdasarkan kriteria sebagai
berikut: a) Bank umum syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
periode 2017- 2019; b) Melaporkan
laporan keuangan selama periode
pengamatan tahun 2017-2019; «c)
Bank umum syariah yang memiliki
data lengkap dengan  kriteria
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Analisis Data
a. Analisis Deskriptif

Tabel 1
Analisis Statistik Deskriptif
Std.
Mini  Maxi Deviati
N mum mum Mean on
KK 42 0,02 191 0,775 0,5772
30 75 292 940
DD 42 2,00 8,00 4,476 1,5963
00 00 190 082
DKI 42 0,25 1,00 0,634 0,1743
00 00 127 728
DPS 42 2,00 3,00 2,238 0,4310
00 00 095 805
Valid N 42
(listwise)
Sumber: Data sekunder yang diolah
(2021)
Keterangan:

KK  : Kinerja Keuangan
DD : Dewan Direksi

DKI
DPS

Analisis
mengenai

deskriptif

: Dewan Komisaris Independen
: Dewan Pengawas Syariah

menjelaskan
gambaran variable-variabel

yang diteliti baik independen maupun



dependen dalam periode penelitian.
Variabel-variabel yang dimaksud adalah:

1) Kinerja Keuangan
Berdasarkan table 1 pengujian terhadap
42 sampel amatan menunjukan bahwa
variable  kinerja  keuangan  yang
diproksikan dengan return on asset
(ROA) memiliki nilai minimal 0,0230
yang dimiliki oleh Bank Syariah
Bukopin tahun 2017, nilai maksimal
1,9175 yang dimiliki olenh Bank Aceh
Syariah tahun 2017. Semakin kecil angka
maka semakin rendah nilai ROA,
sebaliknya semakin besar angka maka
semakin besar nilai ROA. Nilai rata-rata
variabel  kinerja keuangan sebesar
0,775292 dengan standar deviasi sebesar
0,5772940 Hal ini menunjukan bahwa
nilai rata-rata lebih besar dari nilai
standar deviasi yang berarti bahwa ada
data yang bersifat homogen dengan
tingkat sebaran data yang dimiliki rendah
sehingga data untuk variabel kinerja
keuangan memiliki penyimpangan yang
rendah dan sebaran data menunjukan
hasil yang normal atau dapat dikatakan
baik.

2) dewan direksi
Berdasarkan table 1 pengujian terhadap
42 sampel amatan menunjukan bahwa
variable dewan direksi yang memiliki
nilai minimal 2,0000 yang dimiliki oleh
Bank Jabar Banten Syariah tahun 2017
sampai 2018, nilai maksimal 8,0000
yang dimiliki oleh Bank Muamalat
Indonesia tahun 2017 sampai 2018 dan
pada Bank Maybank Syariah Indonesia
pada tahun 2017 sampai 2019. Semakin
kecil angka maka semakin rendah jumlah
dewan direksi, sebaliknya semakin besar
angka maka semakin besar jumlah dewan
direksi. Nilai rata-rata variabel dewan
direksi sebesar 4,476190 dengan standar
deviasi sebesar 1,5963082.

3) Dewan Komisaris Independen
Berdasarkan table 1 pengujian terhadap
42 sampel amatan menunjukan bahwa
variable dewan komisaris independen
yang memiliki nilai minimal 0,2500 yang
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dimiliki oleh Bank Aceh Syariah tahun
2017 sampai 2018, nilai maksimal
1,0000 yang dimiliki olen Bank Syariah
Mandiri pada tahun 2017 dan tahun
2019, juga pada Bank Mega Syariah
tahun 2017 sampai 2019. Semakin kecil
angka maka semakin rendah jumlah
dewan komisaris independen, sebaliknya
semakin besar angka maka semakin
besar  jumlah  dewan komisaris
independen. Nilai rata-rata variabel
dewan komisaris independen sebesar
0,634127 dengan standar deviasi sebesar
0,1743728.

4) Dewan Pengawas Syariah
Berdasarkan table 1 pengujian terhadap
42 sampel amatan menunjukan bahwa
variable dewan pengawas syariah yang
memiliki nilai minimal 2,0000 yang
dimiliki oleh banyak perbankan syariah
salah satunya Bank Negara Indonesia
Syariah pada tahun 2017 sampai 2019,
nilai maksimal 3,0000 yang dimiliki oleh
banyak perbankan syariah salah satunya
pada Bank Muamalat pada tahun 2017
sampai 2019. Semakin kecil angka maka
semakin rendah jumlah dewan pengawas
syariah, sebaliknya semakin besar angka
maka semakin besar jumlah dewan
pengawas syariah. Nilai rata-rata variabel
dewan direksi sebesar 2,2338095 dengan
standar deviasi sebesar 0,4310805.

2. Hasil Pengujian Hipotesis

a. Hasil Pengujian Hipotesis

Pertama

Hipotesis pertama  menunjukan
bahwa  variabel dewan direksi
memperoleh nilai thiung -0,410 dan ttapel
1,68595 dengan koefisien regresi sebesar
-0,021 dan nilai signifikan sebesar 0,684
> 0,05, hal ini berarti dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Dengan demikian, hipotesis pertama
yang mengatakan bahwa variable dewan
direksi berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan, ditolak. Artinya
bahwa kenaikan atau penurunan jumlah
dewan direksi tidak mempengaruhi hasil
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kinerja keuangan. Hal ini terjadi karena
jumlah anggota dewan direksi akan
mempengaruhi perbedaan karakteristik
perusahaan dalam tingkat efektivitas
masing-masing dewan direksi dalam
menghasilkan ~ kinerja  pengelolaan
sumber daya kurang optimal (Farida,
2018).

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan teori agensi yang menyatakan
bahwa salah satu asumsi dasar dalam
teori keagenan adalah keorganisasian
(Eisenhardt, 1989). Dalam  suatu
organisasi, terdapat konflik antar anggota
yang timbul dan  mempengaruhi
produktifitas perusahaan dan juga arus
informasi  kepada pihak eksternal
semakin efektif maka kebutuhan dewan
direksi dalam jumlah besar akan semakin
tinggi. Dewan direksi dalam suatu
perusahaan akan menentukan kebijakan
atau strategi yang akan diambil oleh
principal yang akan dilakukan oleh agent
baik dalam jangka panjang maupun
jangka pendek yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan untuk
mengurangi  konflik keagenan yang
terjadi  diperusahaan  (Pfeffer dan
Salancik, dalam Sekaredi 2011).

b. Hasil Pengujian  Hipotesis

Kedua
Hipotesis kedua menunjukan bahwa
variabel dewan komisaris independen
memperoleh nilai thitung 5,306 dan trabel
1,68595 dengan koefisien regresi sebesar
0,022 dan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05, hal ini berarti dewan komisaris
independen berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Dengan demikian,
hipotesis kedua yang mengatakan bahwa
variable dewan komisaris independen
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, diterima. Artinya semakin
banyak  jumlah  dewan  komisaris
independen pada perusahaan maka akan
meningkatkan Kinerja keuangan,
sebaliknya semakin sedikit jumlah dewan
komisaris independen pada perusahaan
maka akan  menurunkan  kinerja
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keuangan. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa kenaikan jumlah dewan komisaris
dapat meningkatkan hasil  kinerja
keuangan. Hal ini karena semakin
banyak jumlahnya, akan memiliki tingkat
pengawasan yang semakin baik sehingga
akan  meminimalisir ~ kemungkinan
manajer melakukan praktik-praktik untuk
kepentingan manajemen sendiri, dan
kinerja keuangan perusahaan semakin
baik (Farida, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori agensi menyatakan bahwa dewan
komisaris independen dibutuhkan
perusahaan  (principal)  melakukan
pengawasan dan pengontrolan segala
tindakan oportunistik terhadap manajer
(agent). Dengan semakin berfungsinya
peran dari dewan komisaris dalam
mengawasi manajer maka kepercayaan
investor akan semakin besar terhadap
suatu perusahaan. Jadi semakin tinggi
proporsi dewan komisaris independen
akan meningkatkan kinerja perusahaan
sehingga akan menaikkan harga saham
perusahaan dan akan meningkatkan
return saham untuk investor (Jensen dan
Meckling, 1976). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chaarani (2014), Kirana dan Riyadi
(2016), dan Farida, dkk (2018),
menjelaskan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan.

c. Hasil Pengujian Hipotesis

ketiga

Hipotesis ketiga menunjukan bahwa
dewan pengawas syariah memperoleh
nilai thitung '0,410 dan ttabel 1,68595
dengan koefisien regresi sebesar -0,073
dan nilai signifikan sebesar 0,684 > 0,05,
hal ini berarti dewan pengawas syariah
tidak berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan. Dengan demikian, hipotesis
pertama yang mengatakan bahwa
variable dewan pengawas syariah
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, ditolak. Artinya bahwa fungsi
dan peran dewan pengawas syariah



hanya berkisar pada pengawasan dan
penilaian dari aspek syariah terhadap
operasional, produk dan jasa perbankan
syariah (Farida, 2018). Disamping fungsi
dan perannya dewan pengawas Syariah
juga mempunyai rangkap jabatan sebagai
dewan pengawas syariah dibank lain,
Sehingga kinerja dewan pengawas
syariah dianggap kurang baik dan tidak
mempengaruhi Kinerja keuangan
perbankan (Arry Eksandy, 2018).

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan teori Shariah Enterprice Theory
menyatakan bahwa Dewan Pengawas
Syariah ~ (DPS)  dalam kegiatan
operasional usaha untuk mengawasi
kepatuhan akan prinsip-prinsip Syariah
Gambar dan Tabel
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yang dijalankan melalui aktivitas (rapat)
yang dilakukan dalam memonitoring
kesesuaian ~ dengan  prinsip-prinsip
syariah, sehingga koordinasi akan baik
dalam pelaksanaan GCG dan Kkinerja
keuangan perbankan akan menjadi baik
pula sehingga meningkatkan
kepercayaan dari pihak-pihak yang
terkait, Menurut Sunarwan (2015). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sudrajat dan
Sukmajati (2012) Farida (2028), dan
Eksandy (2018) yang menunjukan bahwa
dewan  pengawas  syariah  tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Tabel 1
Analisis Statistik Deskriptif
Minimu Maximu Std.
N m m Mean Deviation

KK 42 0,0230 1,9175 0,775292 0,5772940
DD 42 2,0000 8,0000 4,476190 1,5963082
DKI 42 0,2500 1,0000 0,634127 0,1743728
DPS 42 2,0000 3,0000 2,238095 0,4310805
Valid N 42
(listwise)
Sumber: Data sekunder yang diolah (2021)

Tabel 2

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 42
Normal Mean 0,0000000
Parameters*® Std. 0,41836702
Deviation
Most Extreme Absolute 0,081
Differences Positive 0,081
Negative -0,073
Test Statistic 0,081
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢¢

Sumber data: Data sekunder yang diolah (2021)
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Tabel 3

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
DD 0,716 1,397
DKI 0,900 1,111
DPS 0,780 1,282

Sumber: Data sekunder yang diolah (2021)

Tabel 4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model T Sig.

1 (Constant) -0,614 0,543
DD -0,712 0,481
DKI 1,176 0,247
DPS 1,862 0,070

Sumber: Data sekunder yang diolah (2021)

Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi

Unstandardized Residual

Test Value? -0,04898
Cases < Test Value 21
Cases >= Test Value 21
Total Cases 42
Number of Runs 16
Z -1,718
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,086
Sumber: Data sekunder yang diolah (2021)
Tabel 6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
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1 (Constant) -0,349 0,481 -0,725 0,473
DD -0,021 0,060 -0,410 0,684
DKI 0,022 0,004 5,306 0,000
DPS -0,073 0,178 -0,410 0,684

Sumber: Data sekunder yang diolah (2021)

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,689? 0,475 0,433 0,4345678
Sumber: Data sekunder yang diolah (2021)
Tabel 8
Hasil Uji Statistik F

Model F Sig.
1 Regression 11,451 0,000°

Residual

Total

Sumber: Data sekunder yang diolah (2021)

Tabel 9
Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji statistick t)

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.

1 (Constant) -0.349 0.481 -0.725 0.473
DD -0.021 0.050 -0.410 0.684
DKI 0.022 0.004 5.306 0.000
DPS -0.073 0.178 -0.410 0.684

Sumber: Data sekunder yang diolah (2021)

SIMPULAN
A. Kesimpulan
1) Dewan direksi tidak berpengaruh

tidak mempengaruhi hasil kinerja
keuangan sehingga hipotesis ini
ditolak. Hal ini terjadi karena

terhadap  kinerja  keuangan, jumlah anggota dewan direksi
artinya bahwa kenaikan atau yang berbeda-beda dapat
penurunan jumlah dewan direksi mempengaruhi perbedaan
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2)

3)

karakteristik perusahaan sehingga
efektivitas dewan direksi dalam
mengelola kinerja pengelolaan
sumber daya kurang optimal.

Dewan komisaris independen
berpengaruh  positif  terhadap
Kinerja keuangan, Artinya

semakin banyak jumlah dewan
komisaris  independen  pada
perusahaan maka akan
meningkatkan Kkinerja keuangan.
Hal ini karena semakin banyak
jumlah dewan komisaris
independen, maka tingkat
pengawasan yang semakin baik
sehingga akan meminimalisir
kemungkinan manajer melakukan
praktik-praktik untuk kepentingan
manajemen sendiri, dan Kkinerja
keuangan perusahaan semakin
baik.

Dewan pengawas syariah tidak
berpengaruh  terhadap Kinerja
keuangan, bahwa kenaikan atau
penurunan jumlah dewan
pengawas syariah tidak dapat
mempengaruhi  hasil  kinerja
keuangan. Hal ini dikarenakan
fungsi dan  peran  dewan
pengawas syariah hanya berkisar
pada pengawasan dan penilaian,
dewan pengawas syariah juga
mempunyai  rangkap jabatan
sebagai dewan pengawas syariah
dibank lain, Sehingga Kkinerja
dewan pengawas syariah
dianggap kurang baik dan tidak
mempengaruhi kinerja keuangan
perbankan.

Pada penelitian ini nilai
adjusted R square relatif rendah
yaitu 0,433 Hal ini menunjukan
bahwa variabel independen pada
penelitian  ini  hanya dapat
menjelaskan variabel dependen
sebesar 43,3%sedangkan sisanya
56,7% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak masuk dalam
model penelitian ini.

Pada penelitian ini belum
dapat membuktikan pengaruh
dewan direksi dan dewan
pengawas syariah. Hal ini terjadi
karena jumlah anggota dewan
direksi  dapat mempengaruhi
perbedaan karakteristik
perusahaan sehingga efektivitas
dewan direksi dalam mengelola
kinerja pengelolaan sumber daya
kurang optimal, sedangkan dewan
pengawas syariah hanya berkisar
pada pengawasan dan penilaian
dari aspek syariah terhadap
operasional, produk dan jasa
perbankan syariah dan memiliki
rangkap jabatan dibank lain,
Sehingga Kinerja dewan
pengawas  syariah  dianggap
kurang baik dan tidak
mempengaruhi kinerja keuangan
perbankan.

Penelitian selanjutnya
dapat menambahkan variabel
corporate governance lain seperti
komite audit dan kualitas audit.
Hal ini karena komite audit dan
kualitas audit memiliki peranan
penting yang strategis dalam
memelihara kredibilitas proses
penyusunan laporan keuangan

untuk menjaga sistem
pengawasan perusahaan serta
penerapan good corporate

governance yang lebih baik dan
dapat mencegah konflik
keagenan, juga dapat
meningkatkan kinerja keuangan.
Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat meneliti perusahaan sektor
manufaktur yang lebih luas akan
tetapi lebih teliti dalam memilih
tahun penelitian supaya tidak
menimbulkan bias, seperti tahun
2019 vyang memiliki  bias
peristiva COVID-19 sehingga
banyak faktor yang
mempengaruhinya.
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